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ABSTRAK

Wa Inggu. 2021. Pengaruh Media Google Classroom Terhadap Hasil Belajar
Fisika Peserta Didik Kelas XI MIPA SMA Negeri 9 Gowa. Skripsi. Jurusan
Pendidikan Fisika Fakultas Keguruan dan [lmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar. (Dibimbing oleh Muhammad Djajadi dan Putra).

COVID- 19 merupakan masalah yang dihadapi oleh masyarakat terutama
dalam dunia Pendidikan, Salah satu dampak dari COVID-19 yaitu pembelarajan
luring dialihkan ke pembelajaran daring, sehingga mengakibatkan hasil belajar
peserta didik menurun. Salah satu penyebab menurunnya hasil belajar fisika
peserta didik vaitu penggunaan medm pmb:hjamn vangg kurang efektif dan
menarik. Penelitian ini merupakan penelitian tru eksperimen dengan tujuan untuk:
(1) Mendeskripsikan' seberapa besar hasil belajar fisika peserta didik setelah
diajarkan menggunakan media google classroom, (2) Mendeskripsikan seberapa
besar hasil belajar fisika peserta didik sctelah diajarkan menggunakan media
whatsapp group, (3) Menganalisis perbedaan hasil belajar fisika peserta didik
vang diajarkan menggunaksn media google classroom dan  diajarkan
menggunakan media whatsapp group. Populasi dalam penelitian adalah peserta
didik kelas Xi MIPA SMA Negeri 9 Gowa tahun ajaran 2021/2022 yang
berjumlah 246 erang, Sampei penclitian diambil secara acak dcngan teknik simple
randon: sampling terdiri dari 2 kelas yaitu kelas X1 MIPA 3 sebagai kelas
eksperimen sebanyak 36 responden dan kelas X1 MIPA 4 sebagai kelas kontrol
sebanyak 36 responden. Instrumen penclitian yang digunakan adalab instrumen
tes hasil belajar dalam bentuk pilihan ganda sebanyak 16 soai yang memenuhi
kriteria valid. Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa rata-raia nilai hasil
belajar fisika pada kelas kontrol berada dalam kategori sedang dan rata-rata nilai
hasil belajar fisika pada kf.*lasekmrmn berada dalam katcgori tinggi. Dari hasil
analisis inferensial pada uji hipotesisi menunjukkan bahwa tecdapat perbedaan
yang signifikan hasil belajar fisika peserta didik pada kelas X1 MIPA 3 yang
diajarkan dengan menggunakan mcdia google classroom daii kelas X1 MIPA 4
vang diajarkan dengan menggunakan media whatsapp group. Saran yang dapat
disampaikan penulis untuk’ penclitian lebih lanjut. yaitu apabila melakukan
penelitian dengan judul yang sama dibarapkan agar peneliti lebih memanfaatkan
waktu sebaik mungkin selama pembelajaran daring berlangsung.

Kata kunci: Media google classroom, hasil belajar fisika.
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dunia maya dengan menggunakan aplikasi agar tetap berinteraksi antara satu
dengan lainnya. Hal tersebut, membuat orang tua lebih memiliki waktu untuk
mengawasi perkembangan anaknya selama melakukan proses pembelajaran.
Komunikasi antara guru dengan peserta didik dan komunikasi orang tua dengan
guru, sangat diperlukan selama pembelajaran daring berlangsung agar dapat
mengontrol dan mengetahui perkembangan hasil belajar peserta didik. Selama




pembelajaran daring guru memfasilitasi peserta didik dengan pola pembelajaran
yang efektif, agar peserta didik lebih semangat dalam belajar. Pembelajaran ini
dapat meningkatkan minat peserta didik dalam mengikuti pelajaran  fisika,
sehingga berdampak pada hasil belajar peserta didik. Menurut Nurhasanah dan
Sobandi (2016), bahwa minat belajar peserta didik akan mempengaruhi hasil
belajar peserta didik. Artinya, semakin baik minat yang dimiliki peserta didik
maka akan semakin baik pula hasil belajar peserta didik tersebut.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di SMA Negeri 9 Gowa
bahwa hasil befajar peserts didik kelas X1 MIPA masih dikatakan rendah
khususnya pada mata pelajaran fisika. Berdasarkan buku penilaian guru data hasil
belajar [isika peserta didik kelas X1 MIPA SMA Negeri 9 Gowa pada tahun ajaran
2020/2021, dari 246 peserta didik terdapal 109 orang yang memperoleh nilai di
atas Ketuntasan Belajar Minimal (KBM). Sedangkan masih terdapat 132 orang
yang masih memperoleh nilai di bawah KBM sehingea harus dizdakan remedial
untuk mencapai nilai KBM. Dari daia hasil belajar tersebut ada 21,4% peserta
didik memperoleh nilai tinggi, 18,6% peserta didik memperoleh nilai sedang,
15,9% peserta | didik memperoleh nilai rendah, dan 44.1% peserta didik
memperoleh nilai yang sangat rendah. Hal ini disebabkan karena beberapa faktor,
seperti penggunaan media yang kurang menarik serta pemberian materi yang
kurang kreatif dan inovatif. Sehingga mengakibatkan peserta didik merasa bosan
dan jenuh. Rendah dan tingginya hasil belajar peserta didik kelas XI MIPA pada
mata pelajaran fisika di masa COVID-19 sekarang ini hanya dilihat dari

pengumpulan tugas vang diberikan oleh guru. Sehingga sebagian besar peserta




didik yang tidak mencapai Ketuntasan Belajar Minimal (KBM). Hal ini bisa
menyebabkan rendahnya pengetahuan pseserta didik terhadap mata pelajaran
fisika. Upayayangdapm&ihhmmmmﬂ:mingkxkanhnsﬂhﬂnjnpmu
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pelajaran  fisika. Hasil belajar merupakan hasil peserta didik setelah
menyelesaikan materi pelajaran kemudian diberikan tes hasil belajar (Sinar,
2018). Hal ini di dukung oleh penelitian Sudibjo (2019), menyatakan bahwa
peserta didik sangat termotivasi belajar dengan e-learning berbasis google
classroom. Data yang diperoleh 70% persentase setuju menggunakan google
classroom, 20% persentase sangat setuju menggunakan google classroom, 10%



dmmymgtﬁﬂmjudmﬁngﬂtﬂﬂmmwmwﬂm.
Jadi dapat dikatakan bahwa, terdapat hubungan antara media digital yang dipakai
berupa aplikasi google classroom sebagai media pembelajaran yang dapat

menggunakan media google classroom dan yang diajarkan menggunakan
media whatsapp group?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian yang ingin dicapai pada penelitian ini, yaitu:

1. Mendeskripsikan seberapa besar hasil belajar fisika peserta didik setelah
diajarkan menggunakan media google classroom.



2, Mmdmhipshnsebempahmrhﬂsﬂhdajuﬂsﬁapﬁcﬂndidikmhh
diajarkan menggunakan media whatsapp group.

pembelajaran daring,
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pembelajaran. Jadi media adalah perluasan dari guru. Kedua, sarana komunikasi
dalam bentuk cetak maupun audio visual, termasuk teknologi perangkat kerasnya.
Ketiga, alat untuk memberikan perangsang bagi peserta didik supaya terjadi
proses belajar. Keempat, segala bentuk dan saluran yang dipergunakan untuk
proses penyaluran pesan. Kelima, berbagai jenis komponen dalam 1in'gkungm
peserta didik yang dapat merangsang peserta didik untuk belajar. Keenam, segala




sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan yang dapal merangsang
pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan peserta didik untuk belajar.
Perkembangan  global mempengaruhi teknologi pendidikan yang
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pelosok tanah air (Riyana, 2012).
b. Kedudukan Media dalam Sistem Pembelajaran

Sistem adalah suatu totalitas yang terdiri dari sejumlah komponen atan
bagian yang saling berkaitan dan saling mempengaruhi satu dengan yang lainnya.
Pembelajaran  dikatakan sebagai sistem karena didalamnya mengandung

komponen yang saling berkaitan untuk mencapai suatu tujuan yang telah




ditetapkan. Komponen-komponen tersebut meliputi: tujuan, materi, metode,
media, dan evaluasi. Masing-masing komponen saling berkaitan erat yang
merupakan satu kesatuan.

tempatkan pada point C dalam pembuatan tujuan pembelajaran (Saifuddin, 2018).
Media pembelajaran adalah alat, metode, dan teknik yang digunakan untuk
membantu proses pembelajaran. Hal ini berarti media pembelajaran merupakan
sumber belajar. Sebagai sumber belajar media dapat diartikan dengan manusia,
benda ataupun peristiwa yang membuat kondisi peserta didik untuk lebih




memungkinkan memperoleh pengetahuan, keterampilan maupun sikap (Darmadi,
2017).
¢. Jenis-jenis Media

Jenis-jenis media secara umu A;f" empat media yaitu media

d

visual, media audio, ,‘. media. Salah satu media yang

f!.! h &
1777/
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2) Ciri Fiksatif (Fixative Property) merupakan suatu media yang dapat
merekam, menyimpan, mengolah dan memberi petunjuk pada suatu peristiwa
atau benda. Peristiwa tersebut dapat di susun kembali dalam bentuk fotografi,
video tape, audio tape, disket komputer, dan film. Suatu benda yang telah di
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dirckam dengan menggunakan kamera atau video dengan mudah disimpan
dan dapat digunakan kapan saja.
Ciri fiksatif sangat penting bagi pendidik karena suatu kejadian
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diketah

pembelajaran. Beberapa kriteria umum yang perlu diperhatikan. Pertama, wjuan
pembelajaran. Kedua, kesesuaian dengan materi. Ketiga, karakteristik siswa.
Keempat, gaya belajar peserta didik (auditif, visual dan kinestetik). Kelima,
lingkungan dan ketersediaan fasilitas pendukung. Sementara itu, beberapa kriteria
khusus yang perlu diperhatikan dalam pemilihan media. Pertama, apakah
materinya penting dan berguna bagi peserta didik?. Kedua, apakah dapat menarik




1

minat peserta didik untuk belajar?. Ketiga, apakah ada kaitannya secara langsung
dengan tujuan pembelajaran?. Keempat, bagaimana format penyajiannya diatur?,

Kelima, bagaimana dengan materinya, mutakhir dan autentik?. Keenam, apakah

f. Manfaat Media

Pada akhir tahun 1950 teori komunikasi mulai memengaruhi penggunaan
media. Schingga fungsi media selain alat bantu juga berfungsi sebagai penyalur
pesan. Kemudian dengan masuknya pengaruh teori tingkah laku dari B. F. Skinner
mulai tahun 1960, tujuan pembelajaran bergeser kea rah perubahan tingkah laku
pembelajaran peserta didik, karena menurut teori ini membelajarkan orang adalah



12

mengubah tingkah lakunya. Pada tahun 1965 pengaruh pendekatan sistem mulaj
memasuki khazanah pendidikan dan pembelajaran. Hal tersebut mendorong
digunakannya media sebagai bagian integral dalam proses pembelajaran (Jalinus
& Ambiyar, 2016). Media mempunyai kegunaan, yaitu memperjelas agar tidak
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tersebut terdiri dari dua radix, yaitu | dan 0, oleh karena itu digital merupakan
penggambaran dari suatu keadaan bilangan yang terdiri dari angka 0 dan | atau off
dan on (bilangan biner). Semua sistem komputer menggunakan sistem digital
sebagai basis datanya. Dapat disebut juga dengan istilah Bit (Binary Digif).
Peralatan canggih, seperti komputer, pada prosesornya memiliki serangkaian
perhitungan biner yang rumit.
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Kemajuan teknologi tersebut seperti akses internet, smartphone, komputer,
tablet, sistem games, dan perangkat multimedia yang cepat, semua ini dapat
membantu mempercepat proses belajar mengajar. Peringkat pertama dalam

penggunaan internet dikuasai oleh

/ \ asta sebanyak 62% atau 82,2

kurang baik (zaini, 2013).

Menurut  Anggraeni dkk., (2019) menyatakan bahwa perkembangan
teknologi di Indonesia berdampak pada dunia pendidikan dan perguruan tinggi
yaitu berubah pada sistem dan pola pembelajaran. Digital age dalam dunia
pendidikan menuntut peningkatan kualitas pembelajaran yang memanfaatkan
media digital untuk memperoleh informasi dan mempermudah untuk mencapai
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tujuan pembelajaran. Karena media digital sangat membantu dalam menyiapkan
materi pembelajaran secara kontekstual maupun audio visual sehingga proses

.o
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Google classroom adalah salah satu model pembelajaran campuran yang
dibuat oleh lingkungan pendidikan. Jadi. google classroom merupakan aplikasi
yang berbentuk ruang kelas yang terhubung melalui koneksi internet dan t.etj&di di
dalam proses pembelajaran e-fearning. Ada beberapa fitur yang tersedia pada
google classroom antara lain fitur assigmenments (pemberian tugas), proses




15

pengukuran (grading) dengan skema penilaian yang berbeda, komunikasi dua
arah yang antara guru dengan peserta didik yang didukung google drive, adanya
ﬁmrmippmgmmdmﬁtm-aplihsimkcmmdwdinkmdﬁmm
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sebagai salah satu syarat untuk masuk kedalam google glassroom. Setelah masuk
dengan akun gmail, guru dapat membuat kelas belajar secara daring. Guru dapat
membentuk kelas dengan menggunakan kode kelas yang sudah tersedia atau
membagikan kode kelas kepada peserta didik sebagai keterangan kelas
pembelajaran. Setelah terbentuk kelas belajar, guru dapat menggunakan kelas
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dengan memberikan materi pembelajaran, video pembelajaran, mengumpulkan
tugas belajar dan memberikan kuis, (Simanihuruk er al., 2019).
2) Manfaat dari Google Classroom
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peserta didik, dengan mudahnya peserta didik bisa melihat pada satu halaman
penyedia tugas schingga tidak akan mercpotkan peserta didik untuk mencari
tugas. Ketiga, file google classroom tersimpan di google drive, semua file yang
dalam bentuk mp4, mp3, doc, pdf, zip, dan lain-lain, semua file itu masuk secara
otomatis ke akun google drive. Keempat, paperless yaitu sistem online dapat
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mengurangi penggunaan kertas. Artinya sudah membantu pelestarian lingkungan

alam.

Menurut Batita dkk., (2019), kelebihan pada google classroom terletak
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pembelajaran berakhir dengan cara menilai pada tiga aspek yaitu aspek kognitif,
setelah menyelesaikan sejumlah materi dan dapat diukur menggunakan soal tes
baik itu soal essay maupun pilihan ganda. Aspek psikomotor yaitu kemampuan
peserta didik yang berhubungan dengan aktivitas peserta didik. Contoh, membuat
lukisan, mempraktekan zat padat menjadi zat cair, menari dan sebagainya.
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Sedangkan afektif yaitu sikap, emosi, dan perasaan peserta didik yang
ditunjukkan selama proses pembelajaran. Adapun prestasi belajar merupakan
hasil yang diperoleh karena adanya aktivitas belajar vang telah dilakukan. Dalam

| mmrpakan kegiatan yang paling

ujuan pendidikan banyak
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peserta didik yang mampu menghasilkan pelajaran vang efektif pada aspek
pengetahuan dan aspek sikap (Sinar, 2018).
Menurut Nurdin (2016), bahwa klasifikasi hasil belajar yang dikemukakan

oleh Benyamin Bloom, yang dikenal dengan Taksonomi Bloom secara garis besar
dibagi menjadi tiga ranah yaitu ranah kognitif. afektif dan psikomotor. Ranah
kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual, ranah afektif berkenaan




19

dm'gmsjkap.danmmhpsikomberhubmgan:hﬂgmh&sﬂbebjﬁr
keterampilan dan kemampuan bertindak. Terjadi perbaikan taksonomi bloom pada
tahun 1994 dan di publikasikan pada tahun 2001 yang hanya merevisi pada ranah

. menganalisis, mengevaluasi,

hasil belajar adalah
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komponen (isi, hasaan, ) | alidasi sebesar 85,95%

termasuk dalam Kategori sangat kuat. Sedangkan berdasarkan hasil kuesioner
dalam penelitian ini diperoleh 70% setuju, 20% sangat setuju, 10% tidak setuju
dan 0% sangat tidak setuju . Schingga dapat disimpulkan bahwa peserta didik
sangal termotivasi dalam melakukan pembelajaran IPA dengan e-learning
berbasis google classroom pada materi pokok alat optik.
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Berdasarkan hasil analisis data diperoleh rata-rata nilai hasil pre-test
sebelum menggunakan google classroom sebesar 39,76. Sedangkan setelah
mmggmakangmgkdmsmdipnohhnihibﬁilhehjﬁmdﬂikmkup
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aia nilal peserta didik sesuda
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44%, dan 20 peserta didik yang memperoleh nilai dibawah kriteria ketuntasan
minimal dengan presentase 55%. Presentase ketuntasan peserta didik mengalami
peningkatan pada siklus I diperoleh presentase 69%, siklus I 94%, rata-rata
nilainya sebesar 7.2 pada nilai rata-rata siklus | sebesar 78,3 dan nilai rata-rata

siklus Il sebesar 85.5. Artinya, terdapat pengaruh dalam menggunakan google

o
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classroom sebagai media pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik.

Penelitian  Sartono  (2020) dengan judul penelitian “Penerapan
Pembelajaran Daring Menggunakan LS (Gaogle Classroom dan Quiper) untuk

/ \ k Harmonis Peserta Didik
i U

S
\Nwlltingzy

& g G
N DR~ \&,

.
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aan
p media pem Pes erasa ferbantu dengan
menggunakan media google classroom karena dapat belajar dimanapun dan
kapanpun.

Penelitian Jannah dan Nurdiyanti (2021) dengan judul penelitian
“Pengaruh Pembelajaran Online Berbantuan Google Classroom Terhadap Hasil
Belajar Peserta Didik SMA Pada Materi Sistem Peradaraan Darah Pada Manusia™.
Diperoleh data hasil penclitian yang telah dilakukan menunjukkan adanya




perbedaan nilai. Nilai rata-rata pre-test 50,40 sedangkan nilai rata-rata post-test
86,85 mengalami peningkatan setelah diterapkannya media pembelajaran online

berbantuan google classroom dan aktivitas peserta didik selama pelajaran

berlangsung memperlihatkan adanya
mengikuti proses pelajaran.

an dan antusias peserta didik dalam

hasil belajar peserta didik dengan cara membaca, melihat, menulis. dan merefleksi
rangsangan. Hal tersebut dapat dilakukan dengan menerapkan media digital
berupa media google classroom. Pemanfaatan media google classroom dalam
melakukan proses belajar mengajar dapat meningkatkan minat belajar dan hal
tersebut akan berdampak pada hasil belajar peserta didik. Karena dengan
keterampilan yang dimiliki peserta didik lebih cepat memahami konsep-konsep




fisika jika menggunakan media google classroom Oleh karena itu, penulis

membuat desain kerangka pikir dalam penelitian ini seperti pada Gambar 2.1

berikut:

Kegiatan Guru Dalam Proses Pembelajaran Daring ]

v

Media Whasapp eroup

|

. Penyampaian judul materi \

{

[ Media Google Classroom ]

(s

~

. Penyampaian judul materi
2. Pemberian materi dalam bentuk 2. Pemberian materi dalam
video bentuk video
3. Pemberian L KPD 3. Pemberian LKPD
\ 4. Melakukan diskusi
s, k Y,
Kelas Kontrol == Posttest Kelas Eksperimen
e Hasil Belajar ' -1—-l
Gambar 2.1 Alur Kerangha Pikir

C. Hipotesis Penelitian

Adapun hipotesis dalam penelitian kali ini yaitu terdapat perbedaan yang

signifikan terhadap hasil belajar fisika peserta didik vang diajarkan menggunakan

media google classroom dan diajarkan menggunakan media whatsapp group”.
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R = Pemilihan kelas eksperimen dan kelas kontrol secara random
0 = Nilai posttest kelas eksperimen (setelah diberikan perlakuan)
0, = Nilai posttest kelas kontrol (setelah diberikan perlakuan)

X = Perlakuan dengan menggunakan media google classroom
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Lokasi penelitian bertempat di SMA Negeri 9 Gowa Desa Tetebatu,
Kmmnhhnwkabuw@ﬂmhﬁiﬁmhidﬂ&mﬂmmmw

/TN
AT

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan simple random
sampling yaitu memilih sampel secara acak tanpa memperhatikan strata peserta
didik yang dimiliki. Adapun yang menjadi sampel dalam penelitian ini yaitu
peserta didik sebanyak 2 kelas. Kelas XI MIPA 3 sebagai kelas cksperimen
berjumlah 36 orang dan kelas XI MIPA 4 sebagai kelas kontrol berjumlah 36
orang,

|




C. Definisi Operasional Variabel
1. Variabel Bebas

mweammmmmmmm
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akan dijadikan tes hasil belajar, serta waktu pelaksanaan penelitian.
d. Membuat instrumen tes hasil belajar yang akan digunakan.
2. Tahap pelaksanaan
a. Mengajar menggunakan mndiagwgk.da&smm pada kelas eksperimen.
b. Mengajar menggunakan media whatsapp pada kelas kontrol.




27

G hﬁmhmmmmbuuwmtpdainsmmmshasﬂhghju
peserta didik setelah diajarkan menggunakan media google classroom pada

A
nen Hasil Belajar |

Al ‘ l’n—._‘,~i\_..-r_‘,—ﬂ ol '.i'i B
Memahami (Cz) .9
j 4,511,12,13, 14, 9
MW(C}) 223,24
Menganalisis (Cs) 6,7.15,.16, 17,25 6
Jumlah keseluruhan 25
Sumber: data hasil pengolahan (2021)

Langkah-langkah untuk membuat instrument penelitian terdiri dari tiga
b vl




1. Tahap Pertama
Menyusun instrument tes hasil belajar dalam bentuk soal pilihan ganda.
Dimana, dalam soal mencakup mengingat (Ci), memahami (C2), menerapkan (Cs)

T = Validasi isi

D = Persetujuan validator | dan validator 11
A = Tidak ada persetujuan Validator | dan validator 11
Bdan C = Perbedaan perctujuan antara validator | dan validator [1
Instrumen tersebut layak untuk digunakan dalam penelitian yang mana
kriteria penilaiannya adalah jika nilai r > 0,75 maka instrument tersebut




dinyatakan layak untuk digunakan. Dalam penelitian ini, berdasarkan perhitungan
dengan menggunakan persamaan uji Gregory diperoleh hasil validasi oleh para
ahli untuk Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) diperoleh nilai r = 0,77,
bahan ajar dengan nilai r = 1,00, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) nilai r =
0.85, dan tes hasil belajar di

/\“
g

g

dengan menggunakan rumus product moment.

nxy - Ex)Ey)
_:i(nzx‘ ~ExP(nIy’ - Ey)?)

Thitung =

Keterangan:
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Yx = lumlah skor item

Iy = Jumlah skor total (seluruh item)
n = Jumlah responden

Distribusi (Tabel r) untuk

dinyatakan tidak valid dari jumlah total soal sebanyak 25 butir, terdapat pada
lampiran B.l. Adapun hasil uji validasi dengan menggunakan 36 responden
O
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Tabel 3.4 Hasil Uji Validitas Instrumen Hasil Belajar Fisika pada setiap
.._ —— =

ator {m
Memahami (C) 2,3,9,10
Menerapkan (C3) < | 4.5.11,12, 14,22, 23

Menganalisis
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layak untuk digunakan sebagai alat pengumpul data dari tes keterampilan proses
sains. Teknik analisis yang dapat digunakan untuk menentukan reliabilitasnya
adalah dengan menggunakan rumus wji alpha,

() (-5)

Keterangan:
Ri1= Nilai Realibilitas
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Si = Jumlah Varian Skor Tiap-tiap ltem
St = Varian Total
k = Jumlah ltem
(Riduwan, 2009:125)
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dilakukan pada saat sesudah pembelajaran dan mengambil dokumentasi.
G. Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dari hasil penelitian ini dianalisis dengan
menggunakan teknik analisis deskriptif dan analisis inferensial,




L. Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif dimaksudkan untuk menyajikan atau mengungkapkan
dllﬂlﬂpi]kﬂﬂ dalam bentuk ﬂ.“ﬂi atn-rate

N =Nilai peserta didik
SS = Skor hasil belajar peserta didik
SI = Skor ideal

(Sudjana & Ibrahim, 2014)




i Ke .
Pengategorian untuk ranah Kognitif menggunakan lima kategori sebagai
berikut:

Tabel 3.5 Kriteria Hasil B

80 - 100
P

P 4 :35)

Kuadrat. *

Keterangan:
X? = Chi-kuadrat
fo = frekuensi yang diperoleh dari data penelitian
fi = frekuensi yang diharapkan

Jika Xiieung < Xiaper dengan derajat kebebasan dk = k -3 dengan taraf
signifikan 5% maka akan berdistribusi normal. Berdasarkan hasil analisis
diperoleh nilai Chi-Kuadrat hitung pada kelas kontrol sebesar 2,5017 dan Chi-
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Kuadrat tabel sebesar 7.8147. Karena X?yune < X’ubet berarti nilai hasil belajar
fisika peserta didik pada kelas kontrol berasal dari populasi normal.

Sedangkan kelas eksperimen memperoleh nilai Chi-Kuadrat hitung sebesar
7,3670 dan Chi-Kuadrat tabel sebesar .

hasil belajar fisika peserta didi

.........

Jika F hitung lebih besar dari F tabel, maka varian tidak homogen. Analisis
data tahap akhir dilakukan untuk menguji hipotesis penelitian. Uji hipotesis
dilakukan setelah uji prasyarat terpenuhi, yaitu uji normalitas dan uji
homogenitas. Berdasarkan hasil analisis uji homogenitas diperoleh nilai Fusung
sebesar 1,16 sedangkan nilai yang diperoleh pada Fuue yaitu 3,98, Schingga dapat
dikatakan bahwa varians hasil belajar fisika peserta didik termasuk homogen.




¢. Uji Hipotesis

Uji hipotesis ini digunakan untuk mengetahui dan membandingkan hasil
belajar peserta didik setelah diajarkan menggunakan media google classroom

AN

\ il
\\§ il

A Y .
K\t
N 0, R
S an g an

1 bedaiar fisyl

3,

¥,= Nilai rata — rata kelas Kont
sZ= varians kelas eksperimen
s3= varians kelas kontrol

ni= jumlah peserta didik kelas eksperimen
= jumlah peserta didik kelas control




Berdasarkan hasil analisis diperoleh thun = 3,29 sedangkan tuba = 1,67
berarti thieung » Leaner- Sehingga hipotesis Ho ditolak dan hipotesis yang diterima
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kebenaran sebesar 77,1% dan sisanya terdiri dari varians kesalahan sebesar
22,9%.
1. Analisis Deskriptif

Berdasarkan hasil analisis deskriptif tes hasil belajar peserta didik kelas X1
MIPA 3 sebagai kelompok eksperimen yang diajar dengan menggunakan media
google classroom dan kelas X1 MIPA 4 sebagai kelompok kontrol yang diajar




dengan menggunakan media whatsapp group pada SMA Negeri 9 Gowa sebagai
berikut:

Tabel 4.1 Pengolahan Data Stastistik Nilai Hasil Belajar Fisika
Secara Umum Pese; ’AI idik Kelas Kontrol dan
men

an
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standar deviasi yang diperoleh 13,9. Nilai peserta didik pada kelas kontrol
diperoleh nilai minimum 25 dan nilai maksimum 88. Dari nilai rata-rata peserta
didik pada kelas kontrol yang diajar dengan menggunakan media whatsapp group
masuk dalam Kategori tinggi.




Berikut ini kategori distribusi frekuensi hasil belajar fisika kelas
cksperimen dan kelas kontrol.
Tabel 4.2 Kategori Hasil Belajar Fisika Kelas Eksperimen dan kelas kontrol

= fay m.mﬂﬂ J o Ke . : .Lm 3 I — .
1. ] 0-45 4 . 1 B
2. | 46—59 A%
3. | 60-65 5 6%
S 38.9%
51 . } ?%
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Berdasarkan Tabel 4.2 terdapat perbedaan hasil belajar fisika peserta didik
antara kelas kontrol dengan kelas eksperimen. Kelas kontrol terdapat 4 peserta
didik yang termasuk dalam kategori sangat rendah pada rentang nilai 0 — 45
dengan presentase 11,1%. 7 peserta didik yang termasuk dalam kategori rendah
dengan nilai yang diperoleh 46 — 59 dengan presentase 19,4%, terdapat 8 peserta
didik yang termasuk dalam kategori sedang dengan nilai yang diperoleh 60 — 65
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dengan presentase 22,2%, (erdapat 12 peserta didik yang termasuk dalam kategori
tinggi dengan nilai yang diperoleh 66 — 79 dengan presentase 33.3%. dan terdapat
5 peserta didik yang termasuk dalam kategori sangat tinggi dengan nilai 80 — 100
pada presentase 13,9%,

Sedangkan kelas ¢ ' didik yang termasuk
dalam kategori sangat fend presentase 2,8%
sigs \ /
.4 peserta di diperoleh
. o A 7]
46 - 5
o
i
di ~
\~
] -
° 29
Tabel 2 : Kelas
No
| 3
2. | Men Tinggi
3. | M 3 . Sedang
4. | Menganalisis (C4) 61 Sedang 56 Rendah
Nilai Rata-rata 74 Tinggi 63 Sedang |

Berdasarkan tabel 4.3 di atas terlihat bahwa nilai rata-rata hasil belajar
fisika peserta didik pada indikator mengingat (C)) untuk kelas kontrol
memperoleh nilai rata-rata scbesar 56 dengan kategori rendah dan kelas
eksperimen memperoleh nilai sebesar 74 dengan kategori tinggi, indikator
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memahami (Cz) pada kelas kontrol memperoleh nilai sebesar 73 termasuk dalam
kategori tinggi dan kelas eksperimen memperoleh nilai sebesar 87 berada pada
kategori sangat tinggi. Pada indikator menerapkan (Ci) untuk kelas kontrol
memperoleh nilai rata-rata sebesar 65 be ada kategori sedang sedangkan

NN

,;* R
)\

=
e A {

;,é*bwg\i‘\\\\
! s kon ""i'\n;' o« &
NN

-

d \ \,eo s:.\> ,.ﬂ e

I \ .. oY

Kriteria uji homogenitas dapat diketahui jika Fyjung » Fraper berarti tidak
homogen dan jika Fpirung < Fraper berarti homogen. Sehingga memperoleh nilai
Fhitung adalah 1,16 sedangkan nilai yang diperoleh pada Fubel yaitu 3,98, Sehingga
dapat dikatakan bahwa varians hasil belajar fisika peserta didik termasuk
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c. Pengujian Hipotesis
Berdasarkan analisis data bahwa terdapat perbedaan hasil belajar fisika
peserta didik kelas X1 MIPA 3 yang diajar dengan menggunakan media google

V//'ul\\‘\\\
3:

pada kelas eksperimen yang diajarkan dengan menggunakan media google
classroom daripada kelas kontrol yang diajarkan dengan menggunakan media
whatsapp group. Lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran C 2.3.
B. Pembahasan

Penelitian ini merupakan penelitian cksperimen sesungguhnya yang
membandingkan hasil belajar antara kelas eksperimen yang diajarkan dengan




menggunakan media google classroom dengan kelas kontrol yang diajarkan
menggunakan media whatsapp group. Jumlah sampel dalam penelitian Kali ini
yaitu 36 peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol sebanyak 36
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deviasi sebesar 13,9. Sedangkan pada kelas cksperimen diperoleh nilai rata-rata
pada analisis deskriptif 75,4 dan memperoleh nilai standar deviasi sehesar 15,0,
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif didapatkan nilai rata-rata tiap
indikator hasil belajar fisika. Nilai rata-rata hasil belajar fisika peserta didik pada
indikator mengingat (C1) untuk kelas kontrol memperoleh nilai rata-rata sebesar
56 dengan kategori rendah dan kelas eksperimen memperoleh nilai sebesar 74
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dengan kategori tinggi. Indikator memahami (C:) pada kelas kontrol memperolch

nilai sebesar 73 termasuk dalam kategori tinggi dan kelas eksperimen memperoleh
nilai M'E?MMMWMMEMWW

pihak yang memiliki pengaruh antara hasil belajar fisika peserta didik yang
diajarkan menggunakan media google classroom dan diajarkan menggunakan
media whatsapp group. Hasil perhitungan pada uji hipotesis diperoleh tuitung > teabel
sehingga dapat dikatakan bahwa Ho ditolak dan H, diterima.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data tes hasil belajar fisika peserta
didik yang diajar dengan menggunakan media google classroom terdapat




perbedaan yang berarti media google classroom dapat dijadikan sebagai salah satu
alternatif media pembelajaran yang dapat berpengaruh baik terhadap hasil belajar
fisika peserta didik pada aspek kognitif. Selain itu, penggunaan media google

menyelesaikan setiap materi g a eserta didik. Seperti pada
didik menjadi lebih

I 25\ g J
Sy, N T
, ~\ gl

pembelajaran. Peserta didik merasa terbantu dengan menggunakan media google
classroom karena dapat belajar dimanapun dan kapanpun. Sedangkan penelitian
Jannah dan Nurdiyanti (2021) dengan judul penelitian “Pengaruh Pembelajaran
Online Berbantuan Gaogle Classroom Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik SMA
Pada Materi Sistem Peradaraan Darah Pada Manusia”. Diperoleh hasil penelitian

yang menunjukkan terdapat perbedaan rata-rata nilai hasil tes pretest dan posttest.
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Rata-rata nilai pre-test yaitu 50,40 sedangkan rata-rata nilai posi-fest yaitu 86,85.
Hal tersebut dapat dikatakan bahwa terjadi peningkatan setelah menggunakan
media google classroam dan keaktifan peserta didik selama proses pembelajaran
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dapat dirckomendasikan baik untuk guru dan peneliti selanjutnya, yaitu:

1. Bagi pendidik, diharapkan dapat menggunakan media google classroom
sebagai salah satu media altenatif dalam mata pelajaran fisika untuk
mencapai hasil belajar fisika yang diharapkan serta menjadikan peserta
didik untuk lebih aktif selama mengikuti peembelajaran.




2. Bagi peneliti, apabila ingin melakukan penelitian dengan judul yang sama
diharapkan agar peneliti yang dilakukan lebih memanfaatkan waktu yang
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